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ABSTRAK

Diny Novita Sari Harahap. 08051381621047. Akumulasi Logam Berat
Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada Hasil Tangkapan Sampingan (Bycatch)
Perikanan Bagan Tancap di Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan.
(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Fitri Agustriani, S.Pi.,
M.Si).

Ikan dan beberapa kelompok udang dan kepiting merupakan salah satu biota
yang bernilai ekonomis penting yang hidup di perairan. Akumulasi logam berat
yang terjadi pada ikan dapat mempengaruhi nilai ekonomis produk perikanan laut
tersebut. lIkan yang mengandung logam berat berbahaya bila dikonsumsi oleh
manusia. Oleh karena itu perlu diteliti akumulasi logam berat Cu dan Pb dalam
beberapa ikan hasil tangkapan sampingan yang dominan di Pesisir Banyuasin.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis ikan hasil tangkapan
sampingan yang dominan dan akumulasi logam berat Pb dan Cu dalam hasil
tangkapan sampingan bagan tancap di Pesisir Banyuasin. Penelitian ini dilakukan
pada bulan November 2019. Pengambilan sampel dilakukan pada satu bagan
tancap kemudian dianalisis menggunakan SSA (Spektrofotometri Serapan Atom)
dengan dua kali pengulangan. Hasil analisis menemukan konsentrasi rata-rata
logam berat Pb dan Cu dalam ikan japuh sebesar 0,65 mg/kg Pb; 0,16 mg/kg Cu.
Pada ikan tembang 0,70 mg/kg Pb; 0,03 mg/kg Cu. Adapun pada ikan parang-
parang sebesar 0,50 mg/kg Pb; 0,17 mg/kg Cu. Berdasarkan baku mutu SNI,
Dirjen POM dan FAO, konsentrasi Pb dan Cu dari tiga jenis ikan hasil tangkapan
sampingan masih dibawah ambang batas baku mutu dan aman dikonsumsi oleh
manusia.

Kata Kunci : baku mutu, hasil tangkapan sampingan, logam berat, Perairan
Banyuasin.
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ABSTRACT

Diny Novita Sari Harahap. 08051381621047. Accumulation of Heavy Metals
(Lead; Pb and Copper; Cu) in Bycatch Statinary Liftnet of the Coastal of
Banyuasin South Sumatra. (Supervisor: Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Sc and
Fitri Agustriani, S.Pi., M.Sc).

Fish and several groups of shrimp and crab are one of the biota with
important economic values that live in the waters. The accumulation of heavy
metals in fish can affect to the economic value of these marine fishery products.
Fish containing heavy metals are dangerous if consumed by humans. Therefore it
Is necessary to study the accumulation of heavy metals Cu and Pb in some of the
dominant bycatch fish in the Coastal of Banyuasin. The purpose of this study was
to determine the dominant bycatch fish species and the accumulation of heavy
metals Pb and Cu in the bycatch of the Coastal of Banyuasin statinary liftnet. This
research was conducted in November 2019. Sampling was carried out on one lift
net then analyzed using ASS (Atomic Absorption Spectrophotometry) with two
repetitions. The results of the analysis found that the average concentrations of
heavy metals Pb and Cu in Dussumieria acuta fish were 0,65 mg/kg Pb; 0,16
mg/kg Cu. In Sardinella fimbriata fish, 0,70 mg/kg Pb and 0,03 mg/kg Cu. The
Chirocentrus dorab fish were 0,50 mg/kg and 0,17 mg/kg Cu. Based on SNI
quality standards, the Director General of POM and FAO, the concentrations of
Pb and Cu from three types of bycatch fish are still below the quality standard
threshold and are safe for human consumption.

Keywords : Coastal of Banyuasin, bycatch, heavy metals, quality standards.
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RINGKASAN

Diny Novita Sari Harahap. 08051381621047. Akumulasi Logam Berat
Timbal (Pb) dan Tembaga (Cu) pada Hasil Tangkapan Sampingan (Bycatch)
Perikanan Bagan Tancap di Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan.
(Pembimbing: Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Fitri Agustriani, S.Pi.,
M.Si).

Beberapa jenis pemanfaatan wilayah Pesisir Banyuasin adalah sebagai pusat
kegiatan penangkapan sumber daya perikanan, sebagai kawasan atau pusat
aktivitas penduduk pesisir, aktivitas transportasi, industri perikanan dan
pelabuhan. Semua aktivitas tersebut menghasilkan limbah yang dapat mencemari
lingkungan perairan salah satunya limbah yang mengandung logam berat timbal
(Pb) dan tembaga (Cu). Keberadaan logam berat di lingkungan perairan dapat
terakumulasi dalam jaringan biota yang hidup disekitarnya. Hasil tangkapan
sampingan seperti ikan japuh, ikan tembang dan ikan parang-parang berpotensi
terkontaminasi bahan pencemar logam berat dan dapat menimbulkan efek
berbahaya apabila dikonsumsi oleh manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui tiga jenis hasil tangkapan sampingan yang dominan oleh nelayan
bagan tancap Pesisir Banyuasin kemudian dianalisis konsentrasi logam berat Pb
dan Cu yang terkandung di dalam daging ikan tersebut.Hasil analisa selanjutnya
dibandingkan dengan standar baku mutu keamanan pangan yaitu SNI no 7387
tahun 2009, Dirjen POM no 03725 tahun 1989, BPOM no 5 tahun 2018, dan FAO
tahun 2004, untuk mengetahui batas aman konsumsi bagi manusia.

Penelitian ini telah dilakukan selama periode November 2019 di Perairan
Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan. Analisis logam berat timbal (Pb) dan
tembaga (Cu) dilakukan di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan
Universitas Sriwijaya dan di Balai Riset dan Strandardisasi Industri Kota
Palembang. Pengambilan sampel ikan dilakukan dalam satu bagan tancap selama
14 hari. Analisis sampel logam berat Pb dan Cu dalam ikan hasil tangkapan
sampingan dilakukan menggunakan SSA (Spektroftometer Serapan Atom).

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini ditemukan konsentrasi rata-rata
logam berat Pb dan Cu yang terkandung dalam ikan japuh sebesar 0,65 mg/kg Pb
dan 0,16 mg/kg Cu. Konsentrasi dalam ikan tembang 0,70 mg/kg Pb dan 0,03
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mg/kg Cu serta yang terakhir adalah ikan parang-parang dengan konsentrasi Pb
sebesar 0,50 mg/kg dan 0,17 mg/kg Cu. Berdasarkan BPOM (2018), Dirjen POM
(1989), SNI (2009) dan FAO (2004) konsentrasi logam berat Pb dan Cu di dalam
daging ikan hasil tangkapan sampingan yang dominan masih dibawah standar

baku mutu keamanan pangan sehingga layak dan aman untuk dikonsumsi.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah atau bahan pencemar yang masuk ke dalam perairan salah satunya
merupakan logam berat. Menurut Hutagalung (1991), logam berat mempunyai
berat jenis lebih dari 5 g/cm®. Pb adalah salah satu logam berat yang
penyebarannya cukup melimpah di perairan laut. Pencemaran logam berat Pb
dapat berasal dari alam (atmosfer) dan akibat aktivitas manusia terutama pada
kegiatan industri yang menggunakan Pb (Widowati et al. 2008). Logam berat Pb
merupakan logam berat yang bersifat non essensial atau beracun, sehingga
kandungan logam berat Pb di perairan dapat terakumulasi ketubuh organisme
perairan.

Logam berat lain seperti Cu merupakan logam berat essensial yang
dibutuhkan oleh organisme perairan. Jika konsentrasi logam berat tersebut
melebihi batas baku mutu, akan berbahaya bagi kehidupan organisme perairan.
Menurut BPOM (2010), logam berat dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan
oleh organisme hidup, namun dalam jumlah yang berlebihan dapat menimbulkan
efek racun. Logam berat Pb memiliki nomor atom sebesar 82 dengan berat jenis
207,2 g/m® dan logam berat Cu memiliki nomor atom sebesar 29 dengan berat
jenis 63,545 g/m?®.

Perairan Pesisir Banyuasin adalah bagian dari Perairan Selat Bangka dan
merupakan kawasan strategis dalam pengembangan kawasan pesisir di Sumatera
Selatan. Menurut Wardoyoso (2001), aktivitas penangkapan di Perairan Pesisir
Banyuasin sangat berkembang dengan menggunakan berbagai macam jenis alat
tangkap dan mendapatkan hasil tangkapan yang baik dengan jumlah yang
beragam.

Kondisi lingkungan akan mempengaruhi kehidupan organisme didalamnya.
Aktivitas di sekitar aliran sungai seperti aktivitas penduduk di wilayah pesisir,
aktivitas transportasi dan buangan limbah industri di sepanjang aliran sungai ke
muara akan mempengaruhi kualitas perairan. Menurut Martuti (2012), semua
aktivitas tersebut dapat menyebabkan masuknya berbagai macam logam berat ke
dalam perairan. Prasetio et. al. (2016), mengatakan Muara Banyuasin merupakan

salah satu pusat aktivitas penangkapan sumber daya perikanan oleh para nelayan.
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Selain itu, di kawasan ini juga terdapat aktivitas penduduk, aktivitas industri,
rumah tangga dan pelayaran. Kondisi tersebut akan berpotensi menghasilkan
limbah logam berat, diantaranya logam berat Pb dan Cu di Perairan Banyuasin.

Bagan tancap merupakan salah satu alat penangkapan ikan yang banyak
digunakan oleh nelayan di Perairan Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan. Target
tangkapan utamanya adalah ikan teri sedangkan cumi-cumi dan ikan pelagis kecil
merupakan hasil tangkapan sampingan (bycacth) (Fauziah et al. 2013). Hasil
penelitian Takril (2005) di Perairan Polewali mengatakan bahwa jenis-jenis ikan
hasil tangkapan bagan tancap adalah tembang (Sardinella sp), kembung
(Rastrelliger sp), selar (Selaroides sp), layang (Decapterus sp), pepetek
(Leiognathus sp), layur (Trichiurus savala) dan cumi-cumi (Loligo sp).

Hasil tangkapan sampingan bagan tancap didominasi oleh ikan pelagis kecil
yang bernilai ekonomis. Ikan hasil tangkapan sampingan (bycatch) seperti ikan
japuh, ikan tembang dan ikan parang-parang juga berpotensi terkontaminasi oleh
bahan pencemar yang mengandung logam berat termasuk Pb dan Cu. lkan hasil
tangkapan sampingan ini bila dikonsumsi terus menerus dapat menyebabkan
logam terakumulasi dalam tubuh manusia.

Hasil tangkapan ekonomis dikelompokkan dalam dua kategori merujuk pada
Hall (1999), kategori hasil tangkapan sampingan yaitu bernilai ekonomis tinggi,
bernilai ekonomis rendah dan yang dibuang ke laut. Hasil tangkapan ekonomis
tinggi merupakan hasil tangkapan sampingan yang memiliki nilai jual relatif
tinggi di pasaran. Yang ke dua adalah hasil tangkapan sampingan ekonomis
rendah yang memiliki nilai jual relatif rendah di pasaran.

Penelitian mengenai akumulasi logam berat Pb dan Cu pada beberapa jenis
biota yang hidup di Perairan Banyuasin ini sudah pernah dilakukan sebelumnya.
Prasetio et al. (2016) menemukan konsentrasi logam berat Pb dan Cu di Perairan
Muara Banyuasin. Penelitian Agustriani et al. (2019) menemukan adanya
akumulasi timbal (Pb) pada ikan yang ditangkap oleh pukat milenium (ply) di
Muara Musi Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian tersebut dilakukan
pada rentang waktu, alat tangkap, dan hasil tangkapan yang berbeda. Minimnya
informasi terkait konsentrasi logam berat Pb dan Cu dalam ikan hasil tangkapan

sampingan seperti ikan japuh, ikan tembang dan parang-parang pada perikanan
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bagan tancap di Pesisir Sumatera Selatan, menjadikan penelitian ini dipandang
penting untuk dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat
melengkapi hasil penelitian sebelumnya serta menunjukkan perbandingan

akumulasi logam berat Pb dan Cu dari waktu ke waktu.

1.2 Rumusan Masalah

Aktivitas-aktivitas yang berlangsung di wilayah Pesisir Banyuasin Sumatera
Selatan seperti industri, aktivitas manusia yang menghasilkan limbah domestik
atau limbah rumah tangga serta limbah industri dapat mempengaruhi konsentrasi
logam berat Cu dan Pb di perairan. Selanjutnya logam berat tersebut dapat
terakumulasi dalam tubuh biota yang hidup di Perairan Pesisir Banyuasin
Sumatera Selatan. Biota yang hidup di Perairan Pesisir Banyuasin seperti ikan
merupakan biota yang bernilai ekonomis dan dikonsumsi oleh masyarakat sekitar.
Terjadinya akumulasi logam berat pada ikan dapat mempengaruhi nilai
ekonomisnya dan juga berbahaya bila dikonsumsi oleh manusia, sehingga
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apa jenis ikan hasil tangkapan sampingan yang dominan pada perikanan
bagan tancap yang terdapat di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan ?

2. Berapakah konsentrasi logam berat Pb dan Cu yang terkandung pada ikan
hasil tangkapan sampingan dominan pada bagan tancap Pesisir Banyuasin,
Sumatera Selatan?

3. Apakah ikan yang mengandung logam berat tersebut layak dikonsumsi
merujuk pada beberapa baku mutu keamanan pangan ?

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka

alur penelitian yang disajikan pada Gambar 1.
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Logam berat
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Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian

Keterangan :

: Kajian penelitian

--------- : Bukan kajian penelitian

1. 3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu :
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1. Mengetahui jenis ikan hasil tangkapan sampingan (bycatch) yang dominan

pada perikanan bagan tancap di Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan.

. Mengetahui akumulasi logam berat Pb dan Cu pada ikan hasil tangkapan

sampingan (bycatch) dominan pada perikanan bagan tancap di Pesisir

Banyuasin Sumatera Selatan.

(bycatch) dominan dengan

baku mutu

keamanan

. Membandingkan konsentrasi logam berat pada ikan hasil tangkapan sampingan

pangan.



20

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
konsentrasi dan akumulasi logam berat Pb dan Cu pada ikan hasil tangkapan
sampingan (bycatch) perikanan bagan tancap di Pesisir Banyuasin Sumatera
Selatan. Diharapkan semoga informasi ini bermanfaat bagi masyarakat dalam
mengkaji bahaya logam berat dalam organisme perairan dan kelayakan ikan hasill

tangkapan sampingan tersebut.
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